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ABSTRAK

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk
menjawab permasalahan meningkatnya sampah rumah tangga
di Manggala, Antang, yang berpotensi menimbulkan pencemaran
lingkungan dan menurunkan kualitas hidup warga. Tujuan
kegiatan ini untuk mengurangi volume sampah sekaligus
meningkatkan keterampilan masyarakat dalam mendaur ulang
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menjadi produk kreatif bernilai ekonomi. Metode yang
digunakan meliputi  edukasi, pelatihan praktik, dan
pendampingan dengan pendekatan partisipatif. Warga sekitar
yang dijadikan mitra dilatih mengolah sampah organik menjadi
kompos serta memanfaatkan limbah minyak jelantah menjadi
sabun yang dapat meningkatkan nilai ekonomi. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pengetahuan, kesadaran, dan
keterampilan masyarakat dalam pengelolaan sampah. Produk
yang dihasilkan memiliki potensi nilai jual, sehingga dapat
menambah pendapatan keluarga. Kegiatan PKM ini juga
mendorong lahirnya kreativitas lokal, kesadaran lingkungan,
serta peluang usaha baru. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan
dan pemberdayaan ekonomi Masyarakat.

PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini difokuskan pada pendampingan
dan pelatihan pemanfaatan teknologi baik itu informasi, maupun desain multimedia
serta optimalisaasi pengolahan sampah Rumah Tangga bagi Ibu-ibu Rumah Tangga
yang tidak produktif di Desa Bangkala, Manggala Antang (pinggir waduk).
Penentuan pelatihan ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan ibu-ibu RT
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan multimedia serta ketidak tahuan
mengenai pengolahan sampah menjadi sebuah produk yang bisa memberi manfaat
dan memiliki nilai jual. Di Manggala khususnya menjadi salah satu lokasi TPA
(Tempat Pembuangan Akhir) yang menjadi wilayah yang cukup memiliki resiko
penyebaran penyakit terbesar karena lokasi tersebut berada di pinggir jalan menuju
beberapa akses perumahan dan lokasi publik lainnya.
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Sampah itu sendiri terbagi menjadi 2 jenis yakni Sampah Organik dan
Anorganik. Tentu kedua jenis ini memiliki perbedaan baik dari segi bentuk serta cara
pengolahannya dan juga manfaatnya. Sampah organik merupakan sampah/limbah
yang berasal dari sisa makhluk hidup yang ada di alam di antaranya seperti
tumbuhan dan hewan, serta beberapa macam hasil dari olahan dan kemudian di
buang dan kemudian terurai secara alami oleh bakteri tanpa perlu adanya capuran
bahan kimia apapun dalam melakukan proses penguraian. Dengan kata lain sampah
organik ini adalah sampah yang ramah lingkungan dan biasanya bisa di manfaatkan
kembali dengan melakukan pengolahan yang tepat serta pemanfaatannya di
antaranya seperti Pupuk Kompos, akan tetapi untuk pengolahan sampah organik
yang tidak tepat akan menyebabkan timbulnya berbagai macam masalah bagi
kehidupan manusia. Berbeda dengan sampah Organik dimana sampah anorganik
adalah salah satu masalah terbesar yang hingga kini dapat di temukan di tengah
masyarakat yang menyebabkan terjadinya dampak buruk bagi kehidupan manusia.
Hal tersebut disebabkan dari banyaknya sampah anorganik yang ada di sekeliling
lingkungan kita dan mencemari lingkungan hidup karena sampah jenis ini tidak
dapat terurai secara alami dalam waktu yang singkat.

Untuk mitra non produktif dapat meliputi aspek sosial ekonomi
kemasyarakatan serta aksesibilitas yang dimiliki. Berdasarkan hasil pengamatan dan
observasi, didapatkan fakta bahwa kesadaran mitra terhadap potensi yang dimiliki
oleh sampah organik masih kurang. Padahal, sampah organik di sekitar lingkungan
mereka sangatlah banyak serta lingkungan mereka yang dekat dengan pertanian dan
perkebunan sangatlah bagus untuk penerapan manfaat sampah organik. Kendala
yang dihadapi adalah masih adanya anggapan buruk tentang sampah, serta kurang
aktifnya peran serta dan dukungan mitra setempat agar lebih peduli dan sadar
terhadap kondisi lingkungan mereka.

METODE PELAKSANAAN
Metode tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat terdiri atas lima
tahapan yaitu:

» Sosialisasi : koordinasi dengan mitra dan warga sekitar lokasi pengabdian ,
pengurusan izin kegiatan

» Pelatihan : penyiapan bahan baku, alat produksi dan fasilitator serta
narasumber

» Penerapan teknologi : pengolahan minyak jelantah menjadi sabun sehat,
mengolah sampah organik dan anorganik menjadi ecoenzim, kompos dan
produk kerajinan

» Pendampingan dan evaluasi : Pendampingan pembuatan sabun dari minyak
jelantah menjadi sabun yang dapat digunakan sehari-hari, pembuatan ecoenzim
dan kompos dari sampah rumah tangga, Pelatihan pembukuan usaha.

» Keberlanjutan program : program PKM ini akan terus berlanjut karena mitra
telah memiliki keterampilan dalam mengolah minyak jelantah menjadi produk
sabun, juga mengolah sampah rumah tangga menjadi sebuah produk bernilai
ekonomi tinggi, sistem manajemen yang lebih.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengolahan Sampah Organik dan Anorganik

Pengolahan sampah organik dapat dilakukan dengan metode komposting

untuk menghasilkan pupuk padat dan cair, atau melalui Eco-Enzyme yang
menghasilkan cairan multifungsi dari sisa sayur dan buah, serta metode Biopori
untuk mengelola sampah di dalam tanah. Metode pengomposan melibatkan
pencampuran sampah organik basah (hijau) dan kering (coklat) dalam sebuah
komposter seperti drum atau karung, sedangkan Eco-Enzyme dibuat dari
fermentasi sisa organik, air, dan gula merah.

Hasil yang diperoleh dalam pengolahan sampah organic adalah sebagai

berikut:

a.

Pembuatan biopori

Sampah organik seperti daun kering biasanya hanya dibersihkan lalu dibakar.
Namun dengn adanya kegiatan PKM ini tim beserta mitra dapat mebuat
biopori sebagai salah satu kegiatan rutin yang dilakukan setelah mengikuti
pelatihan

Kompos

Berbagai jenis sampah organik bisa diubah jadi kompos, seperti sisa makanan
berupa sayur hingga daging busuk, dedaunan, rumput, potongan kayu,
bumbu dapur yang kadaluarsa, serta kotoran hewan peliharaan. Hasilnya
sangat bermanfaat bagi lingkungan dan bisa mengurangi penggunaan pupuk
kimia yang berpotensi mencemari lingkungan.

Pakan ternak

Beberapa sampah organik seperti sisa buah dan sayuran bisa dimanfaatkan
oleh mitra untuk makanan ayam. Dengan demikian, biaya perawatan ternak
tersebut bisa dihemat.

BIOPORI KOMPOS Pakan Ternak Sabun MilEL

Gambar 2. Sampah Organik dan Hasil Olahannya
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2. Proses Pembuatan Sabun dari Minyak Jelantah (MiJEL)

Sabun dari minyak jelantah merupakan produk hasil pemanfaatan kembali
minyak goreng bekas yang biasanya terbuang dan mencemari lingkungan. Proses
pembuatan sabun ini memanfaatkan reaksi saponifikasi, yaitu pencampuran
minyak dengan larutan basa (NaOH) sehingga menghasilkan sabun padat dan
gliserol. Pengolahan minyak jelantah menjadi sabun memiliki beberapa manfaat
seperti mengurangi pencemaran tanah dan air akibat pembuangan minyak bekas,
menekan biaya produksi sabun karena menggunakan bahan baku murah atau
gratis, minyak jelantah tidak lagi berbahaya jika diolah dengan benar, sehingga
aman digunakan untuk sabun cuci piring, cuci baju, maupun pembersih rumah
tangga, dan dapat menjadi peluang usaha kreatif berbasis ramah lingkungan yang
memberdayakan masyarakat. Sabun dari minyak jelantah umumnya digunakan
untuk sabun cuci piring, sabun colek, sabun serbaguna, atau sabun batangan
non-kosmetik.

Proses pembuatan sabun herbal dari minyak jelantah dilakukan melalui
beberapa tahapan yang terstruktur. Pertama, minyak jelantah yang telah
digunakan sebelumnya dimurnikan terlebih dahulu dengan cara disaring
menggunakan kain halus atau filter kopi untuk menghilangkan kotoran padat
yang masih tertinggal. Selanjutnya, minyak direbus bersama sedikit air, kemudian
dibiarkan hingga dingin agar kotoran mengendap di bawah, sehingga lapisan
minyak yang lebih jernih dapat dipisahkan dan digunakan sebagai bahan dasar
sabun.

Tahap berikutnya adalah pembuatan larutan alkali, yaitu dengan
melarutkan natrium hidroksida (NaOH) ke dalam air bersih. Penting untuk
memperhatikan urutan pencampuran, di mana butiran NaOH dimasukkan sedikit
demi sedikit ke dalam air, bukan sebaliknya, karena reaksi yang terjadi bersifat
eksotermis dan menghasilkan panas tinggi. Larutan ini kemudian dibiarkan
hingga suhunya menurun sebelum dicampurkan dengan minyak.

Setelah itu, minyak jelantah yang telah dimurnikan dimasukkan ke dalam
wadah besar, lalu larutan NaOH dituang secara perlahan sambil terus diaduk
hingga homogen. Proses pengadukan dapat dilakukan menggunakan pengaduk
kayu atau blender tangan hingga campuran mengental dan mencapai kondisi
yang disebut “trace,” yaitu ketika adonan memiliki konsistensi menyerupai
puding.

Adonan yang telah tercampur rata kemudian dituangkan ke dalam cetakan
dan didiamkan selama 24 hingga 48 jam sampai mengeras. Setelah sabun cukup
padat, sabun dikeluarkan dari cetakan, dipotong sesuai ukuran yang diinginkan,
lalu disimpan di tempat sejuk dan berventilasi baik selama 2 hingga 3 minggu.
Masa penyimpanan ini disebut curing time yang bertujuan untuk
menyempurnakan proses saponifikasi sehingga sabun menjadi lebih keras, tahan
lama, dan aman digunakan. Hasil akhirnya adalah sabun herbal berbahan dasar
minyak jelantah dengan warna coklat kekuningan, tekstur padat, serta aroma khas
herbal yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga maupun
dikembangkan sebagai produk bernilai ekonomis.
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KESIMPULAN

Program kemitraan masyarakat berupa pengolahan sampah rumah tangga
menjadi produk kreatif dan bernilai ekonomi di Manggala, Antang telah mampu
menghasilkan beberapa produk seperti kompos, bipori, pakan ayam dan sabun MiJEL
yang dikemas dan berlabel yang dilengkapi dengan identitas mitra, juga mampu
memberikan pengetahuan dan pemahan tentang pentingnya mengelola sapah rumah
tengga yang baik dan benar serta pengolahan keuangan dengan baik, mengetahui
pentingnya menghasilkan produk yang sehat dan bagaimana mengenali produk yang
halal yang lebih modern, terjangkau dan berkualitas. Produk yang dihasilkan oleh
mitra bisa bertahan dan terus berkelanjutan, khususnya sabun MiJEL kurang lebih
enam bulan serta melalui teknik pembuatan yang baik menggunakan bahan yang
mudah didapatkan dan siap dipasarkan. proses penyempurnaan produksi ini harus
lebih ditingkatkan dari segi higienis di lokasi mitra dalam hal ini kondisi alat dan
bahan juga harus dalam keadaan siap sebelum dan sesudah digunakan, sehingga bisa
mengoptimalkan dalam produksi yang cukup banyak dan berkualitas. proses
penyempurnaan pembuatan produk pada pengabdian ini masih perlu waktu yang
panjang dan kerja sama dengan pihak mitra secara berkelanjutan agar hasil yang
diinginkan bisa tercapai.
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